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ABSTRACT

Biodiversity and habitats of Trigona (Trigona spp., stingless bee), known as Kelulut,
was studied at Lempake Education Forests of Mulawarman University (300 ha), Samarinda,
which is a kind of low land tropical rain forest. We found 9 different types of Trigona with
morphological variations (T. apicalis, T. drescheri, T. fuscibasis, T. fuscobalteata, T. insica,
T. itama, T. laeviceps, T. melina, dan T. terminata). They has relatively small body size (4-
14 mm) and a pattern of black, brown, gray, orange, white and black tipped wings. The di-
versity index (H’), richness index (R;), and dominance index (C) of the Trigona are relatively
low, which ari 1.97, 1.09, and 0.16, respectively. However, evenness species index (E’) is
high (0.89). The nest was marked with a building that serves as the entrance, nesting in cav-
ities hardwood, like Ulin tree (Euxidiroxylon zwageri), at open area with a maximum height
of 5.65 m from the soil surface. Environmental characteristics of the Trigona habitat has a
temperature range of 28-36°C, humidity of 77-96 %, light intensity of 660 Watt m?2 (2.0-41
lux meters) and the elevation between 90-210 m above sea level.

Key Words: Stingless bee, Trigona, nest entrance, biodiversity, low land tropical rain forest,

ulin, Euxidiroxylon, kelulut

PENDAHULUAN

Makhluk hidup memiliki habitat
guna mendukung kehidupannya, yaitu
satu kesatuan kawasan yang dapat
menjamin segala keperluan hidupnya baik
untuk memenuhi kebutuhan makanan, air,
udara bersih, garam mineral, tempat
berlindung, berkembang biak, maupun
tempat untuk mengasuh anak-anaknya.
Habitat yang sesuai bagi satu jenis
makhluk hidup belum tentu sesuai untuk
jenis lainnya, karena setiap jenis meng-
hendaki kondisi habitat yang berbeda-
beda (Alikodra, 1988; Eltz, 2001; Sforcin,
2007; Sforcin dan Bankova, 2011).

Lebah Trigona (Trigona spp.)
merupakan salah satu spesies lebah peng-
hasil madu anggota Famili Meliponidae
(tidak memiliki sengat), berukuran kecil
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dan merupakan salah satu serangga
pollinator penting (Nagamitsu dan Inoue,
1998; Batista et al., 2003; Francoy et al.,
2009). Lebah jenis ini masih kurang popu-
ler dibanding dengan Famili Apidae, se-
perti Apis mellifera dan A. cerana. Lebah
Trigona ini di Indonesia memiliki bebe-
rapa nama daerah, yaitu kelulut (Kali-
mantan), galo-galo (Sumatera), klanceng,
lenceng (Jawa), dan te’uweul (Sunda).
Kelompok lebah ini membela diri dengan
cara menggigit jika terganggu. Lebah ini
banyak dijumpai di daerah tropis dan
subtropis seperti di Amerika Selatan, Aus-
tralia dan Asia Tenggara (Michener, 2007;
Sakagami et al., 1983; Sakagami dan In-
oue, 1989; Klakasikorn et al., 2005).
Sampai saat ini produksi sarang
Trigona diperoleh dari mencari langsung
ke hutan karena budidaya Trigona masih
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belum berkembang, selain itu produksi
madunya tergolong sedikit (1-2 kg atau
sekitar 2 liter per koloni per tahun). Hal ini
membuat harga madunya jauh lebih mahal
(Rp400.000 per liter) dari madu lebah
lain. Keunggulan lebah Trigona ini adalah
produksi propolisnya yang tinggi (3 kg per
koloni per tahun) dibandingkan dengan
lebah Apis yang hanya menghasilkan 20-
30 g propolis per koloni per tahun.

Sejak satu dekade ini, propolis telah
banyak menarik perhatian karena memili-
ki daya farmakologis seperti immuno-
modulator, anti tumor, antimikroba, anti
inflamasi, dan anti oksidan, anti kanker,
anti diabetes dan menurunkan tekanan
darah tinggi (Gojnerac, 1983; Sforcin dan
Bankova, 2007; Sforcin, 2011). Tujuan
penelitian adalah untuk mempelajari
biodiversitas dan habitat Trigona yang
terdapat di Hutan Pendidikan Lempake,
meliputi variasi morfologi dan habitat
Trigona.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Kondisi Lokasi Penelitian

Bahan penelitian adalah sarang dan
koloni lebah Trigona. Lebah dikoleksi
dengan menangkap lebah dari sarang yang
ditemukan pada areal Hutan Pendidikan
Lempake (300 ha), terbagi atas tiga zonasi
berdasarkan topografi dan kondisi vege-
tasi, meliputi Zona Konservasi (Hu-tan
Alam) seluas 135 ha, Zona Arboretum 101
ha dan Zona Rekreasi 64 ha.

Keragaman dan Habitat Lebah Trigona pada hutan SeRunder Tropis Basah

Hutan Pendidikan Lempake, terle-
tak di antara 0°25°10” - 0°30°20” LS dan
117°14°0” - 0°14°14” BT, merupakan mi-
niatur Komunitas Hutan Hujan Tropis
Dataran Rendah (Low Land Tropical Rain
Forest) yang kaya akan keanekaragaman
hayati (biodiversity) dari jenis flora dan
fauna yang melakukan regenerasi secara
alami (natural regeneration). Hutan pen-
didikan ini memiliki karakteristik iklim
tropika basah (Af) berdasarkan klasifikasi
Schmidt dan Fergusson, dengan rata-rata
curah hujan tahunan dan rata-rata hari
hujan mencapai 2.839 mm 21,4 hari,
sedangkan suhu rata-rata harian adalah
26,85°C dengan kelembaban relatif
83,55% (KRUS, 2011).

Waktu dan Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2012 hingga Nopember 2013.
Penelitian ini adalah penelitian diskriptif
eksploratif menggunakan metode survey
(purposive sampling). Pada ketiga zona
hutan, masing-masing dipilih 4 stasiun
pengamatan dengan luasan 1 ha per
stasiun. Total stasiun pengamatan adalah
12 buah dengan cakupan luasan sebesar
12 ha. Penentuan stasiun pengamatan
dilakukan berdasarkan keberadaan koloni
lebah Trigona dan kondisi vegetasinya.

Identifikasi jenis lebah Trigona
dilakukan di Laboratorium Entomologi,
Pusat Penelitian Biologi, LIPI Bidang
Zoologi, di Cibinong Bogor, Jawa Barat.

Zong Konser

Figure 1. Map of Education Forest Lempake Region (A); Aerial photograph of Education Forest
Lempake (B). 1, 2, 3 and 4 Observation stations for stingless bee.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Trigona

Lebah Trigona yang berhasil diiden-
tifikasi dari Hutan Pendidikan Lempake
Samarinda, ada 9 jenis yaitu T. incisa, T.
apicalis, T. melina, T. itama, T. fuscibasis,
T. fuscobalteata, T. laeviceps, T.
drescheri, dan T. terminata.

Keragaman jenis Trigona Yyang
terdapat di Hutan Pendidikan Lempake
disajikan pada Tabel 1. Indeks keragaman
jenis (H’) tergolong rendah (H> = 1,5 -
3,5), Indeks dominansi (C) tergolong
rendah (C < 1) (Tabel 1.), Indeks keka-
yaan (Ry) jenis tergolong rendah (Ri<
3,5), dan Indeks kemerataan jenis (E’)
tergolong tinggi (E’ > 0,6).

ISSN1858-2419

Sarang lebah Trigona sebagian
besar ditemukan pada daerah yang
terbuka, terkena cahaya matahari. Selain
itu daerah yang terbuka cenderung
memiliki  temperatur  yang  tinggi,
sehingga lebah Trigona tidak memerlukan
energi yang terlalu besar untuk mencapai
sumber makanan (Nagamitsu dan Inoue,
1998; Eltz, 2001; Michener, 2007).
Trigona spp. lebih banyak mencari
makanan pada pagi hari dibandingkan
dengan sore hari. Ukuran tubuh sangat
mempengaruhi  jarak terbang lebah
mencari makanan. Makin besar tubuh
lebah maka makin jauh jarak terbangnya.
Trigona spp. dengan ukuran 5 mm
mempunyai jarak terbang sekitar 600 m
(Eltz, 2001; Nunes et al., 2010).

Figure 2. Morphology of entrance of Trigona in Lempake Education Forest.
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Table 1. Population dense of Trigona in Lempake
Education Forest

Colonies Population
No Types —— Dense (Colo-
Total Percent nies/ha)

1 Trigonaincise 343  23.27 11.43
2 T.terminate 300 20.35 10.00
3 T. fuscibasis 271 18.39 9.03
4 T.drescheri 178  12.08 5.93
5 T.fuscobalteata 125 8.48 4.17
6 T.Melina 102 6.92 3.40
7 T. laeviceps 68 4.61 2.27
8 T.apicalis 50 3.39 1.67
9 T.itama 37 2.51 1.23
Total 1,474 100.00 49.13

Keberadaannya ditandai dengan
bangunan unik yang berfungsi sebagai
pintu masuk sarang (entrance) (Gambar
2.).Pintu masuk bukan hanya untuk jalan
keluar masuknya lebah tetapi juga sebagai
penanda sarang. Pintu masuk sarang
tersusun dari berbagai eksudat / resin
getah pohon, campuran serbuk-serbuk
kayu dan batu-batuan kecil, ber-guna
sebagai pertahanan terhadap serang-an
predator. Masing-masing bahan dasar
penyusun pintu masuk sarang berbeda
pada tiap jenis lebah Trigona dengan
bentuk, warna dan aroma yang dipenga-
ruhi oleh jenis tumbuhan sumber resinnya.

Habitat

Lebah Kelulut tergolong hewan
berdarah dingin, hidupnya sangat dipe-
ngaruhi oleh suhu udara di sekitarnya.
Suhu habitat lebah Kelulut di Hutan
Pendidikan Lempake berkisar antara 28—
36°C (Gambar 3.) dan terdapat perbedaan
temperatur antara di dalam sarang dan di
luar sarang. Temperatur di dalam sarang
memiliki nilai lebih rendah dari pada
temperatur di luar sarang, hal ini sesuai
dengan yang telah dideskripsikan oleh
Salmah et al. (1983), Eltz (2001), dan
Bhuiyan et al. (2002).

Kisaran nilai intensitas cahaya yang
didapat pada daerah penelitian 20-660
watt m? (Gambar 4.) Untuk nilai
kelembaban minimum vyaitu 77 % dan
kelembaban maksimum 96 % (Gambar 5.)
Ini menunjukkan, bahwa intensitas cahaya

dan kelembaban sarang berbeda-beda,
tergantung letak lokasi di temukannya
sarang Yaitu daerah terbuka atau tertutup
dan dipengaruhi oleh temperatur udara.
Sarang lebah Kelulut memiliki ketinggian
tempat yang bervariasi yaitu berkisar
antara 90-210 dpl (Gambar 6).
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Figure 6. Height of the the Trigona nest location
Kesimpulan

Terdapat sembilan jenis lebah madu
Kelulut (Trigona spp.) yang diidentifikasi
di Hutan Pendidikan Lempake Unmul
Samarinda, yaitu T. incisa, T. fuscibasis,
T. melina, T. itama, T. apicalis, T.
laevicep, T. terminata, T. drescheri,dan T.
fuscobalteata. Lebah madu Kelulut
tersebut memiliki indeks kemerataan jenis
(E’) yang tergolong tinggi (E” > 0,6).
Sarang lebah madu kelulut (stingless bea)
ditandai dengan adanya pintu masuk
sarang (entrance) yang beraneka ragam.
Tempat bersarang pada rongga kayu keras
(Tunggul/Pohon Ulin) yang terdapat pada
kawasan terbuka dengan ketinggian
tempat 90-210 m dpl dengan kondisi
lingkungan mempunyai suhu 28-36 °C,
kelembaban udara 77-96 %, intensitas
cahaya 20-660 watt m™,
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